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This research aims to formulate an optimization model for Micro,
Small, and Medium Enterprises (MSMEs) through the integration of
Sharia financial management and contemporary marketing strategies.
Amidst digital disruption, MSMEs often face managerial literacy
constraints and limited market access. Using a descriptive qualitative
approach, this study analyzes how Islamic economic principles can be
operationalized within modern management tools. The results
indicate that transforming financial governance through asset
separation, the use of Sharia-based digital recording systems, and the
application of profit-sharing contracts can enhance capital stability
and business accountability. In the marketing aspect, the use of digital
platforms framed by Islamic business ethics namely honesty (shiddiq),
trust (amanah), and transparency is proven effective in building
consumer loyalty and a positive brand image. The synthesis between
accountable finance and ethical marketing creates a contemporary
management model that is oriented not only toward profitability but
also toward sustainability and public welfare (maslahah). This study
recommends the need for continuous assistance for MSME actors
from stakeholders to improve Sharia-based digital and managerial
literacy to strengthen competitiveness in the global halal market.

This is an open access article under the CC BY-SA license.

Article Info

©00]

Article history:
Received January 10, 2026

Revised January 14, 2026
Accepted January 18, 2026

Kata Kunci:

UMKM, Ekonomi Islam,
Manajemen Keuangan Syariah,
Pemasaran Kontemporer,
Digitalisasi

Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan model optimalisasi Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) melalui integrasi manajemen
keuangan syariah dan strategi pemasaran kontemporer. Di tengah
disrupsi digital, UMKM seringkali menghadapi kendala literasi
manajerial dan keterbatasan akses pasar. Dengan menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif, penelitian ini menganalisis bagaimana
prinsip-prinsip ekonomi Islam dapat dioperasionalkan dalam alat
manajemen modern. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
transformasi tata kelola keuangan melalui pemisahan aset, penggunaan
sistem pencatatan digital berbasis syariah, dan penerapan akad bagi
hasil dapat meningkatkan stabilitas modal serta akuntabilitas usaha.
Pada aspek pemasaran, penggunaan platform digital yang dibingkai
dengan etika bisnis Islam (kejujuran dan transparansi) terbukti efektif
dalam membangun loyalitas konsumen dan citra merek yang positif.
Sintesis antara keuangan yang akuntabel dan pemasaran yang beretika
menciptakan model manajemen kontemporer yang tidak hanya
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berorientasi pada profitabilitas, tetapi juga pada keberlanjutan dan
kemaslahatan (maslahah). Penelitian ini merekomendasikan perlunya
pendampingan berkelanjutan bagi pelaku UMKM untuk meningkatkan
literasi digital dan manajerial berbasis syariah guna memperkuat daya
saing di pasar global.
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PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memegang peranan krusial sebagai
tulang punggung stabilitas ekonomi nasional, terutama dalam penciptaan lapangan kerja dan
pemerataan pendapatan. Di Indonesia, sektor ini menyumbang lebih dari 60% terhadap Produk
Domestik Bruto (PDB), namun seringkali masih menghadapi kendala struktural dalam hal
akses permodalan dan literasi manajerial (Suryana, 2022). Oleh karena itu, diperlukan sebuah
pendekatan yang tidak hanya fokus pada profit semata, tetapi juga pada keberlanjutan ekonomi
yang berkeadilan. Ekonomi Islam menawarkan kerangka kerja yang komprehensif melalui
prinsip-prinsip syariah guna memastikan bahwa aktivitas bisnis memberikan kemaslahatan
bagi masyarakat luas (Huda dkk., 2019).

Meskipun memiliki potensi besar, banyak pelaku UMKM yang belum mampu
mengoptimalkan kinerjanya karena keterbatasan model manajemen yang diterapkan. Masalah
utama sering kali berakar pada pengelolaan keuangan yang masih bersifat konvensional dan
tercampur dengan keuangan pribadi. Menurut Nasution (2021) dalam penelitiannya di jurnal
Ekonomi Syariah, kegagalan UMKM sering disebabkan oleh ketiadaan pemisahan aset dan
kurangnya pemahaman mengenai akad-akad keuangan syariah yang lebih fleksibel dan adil.
Tanpa manajemen keuangan yang tertata, UMKM akan sulit melakukan eskalasi bisnis ke level
yang lebih tinggi atau mendapatkan kepercayaan dari lembaga keuangan formal.

Dalam perspektif ekonomi Islam, manajemen keuangan bukan sekadar pencatatan arus
kas, melainkan bentuk pertanggungjawaban kepada Allah SWT dan sesama manusia. Prinsip
transparansi dan akuntabilitas menjadi pilar utama dalam menghindari praktik ribawi dan
gharar yang dapat merusak keberkahan usaha (Antonio, 2020). Optimalisasi keuangan berbasis
syariah mendorong UMKM untuk beralih dari sistem bunga menuju sistem bagi hasil (profit-
loss sharing) yang dianggap lebih tahan terhadap guncangan krisis ekonomi (Rahman &
Ibrahim, 2023). Hal inilah yang mendasari pentingnya restrukturisasi tata kelola keuangan
UMKM agar selaras dengan nilai-nilai ketauhidan.

Selain aspek keuangan, tantangan besar lainnya terletak pada strategi pemasaran yang
masih bersifat tradisional dan terbatas secara geografis. Di era digital saat ini, UMKM dituntut
untuk mengadopsi teknologi informasi guna menjangkau pasar yang lebih luas. Namun,
pemasaran kontemporer tidak boleh kehilangan nilai etikanya; pemasaran dalam Islam harus
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'menjunjung tinggi kejujuran dan melarang praktik penipuan atau tadlis (Hasan, 2021).
Efektivitas pemasaran digital yang diintegrasikan dengan nilai-nilai etika bisnis Islam diyakini
mampu membangun loyalitas konsumen yang lebih kuat dibandingkan sekadar promosi agresif
tanpa integritas (Fauzi & Anwar, 2022).

Implementasi model manajemen pemasaran kontemporer, seperti penggunaan media
sosial dan marketplace, harus dibarengi dengan manajemen konten yang edukatif dan persuasif.
Nurhayati (2020) menegaskan bahwa konten pemasaran yang mengandung unsur kejujuran
produk ( shiddiq) akan menciptakan brand image yang positif di mata konsumen Muslim
maupun non-Muslim. Dengan memanfaatkan algoritma data dan analisis perilaku konsumen,
UMKM dapat menargetkan pasar secara spesifik tanpa harus melanggar batas-batas privasi
atau norma susila. Inovasi ini menjadi kunci bagi UMKM untuk bersaing di pasar global yang
semakin kompetitif dan dinamis.

Kesenjangan antara teori ekonomi Islam dan praktik di lapangan menunjukkan adanya
kebutuhan akan model integrasi yang aplikatif bagi pelaku usaha kecil. Banyak UMKM yang
secara formal mengaku berbasis syariah, namun secara operasional masih menggunakan pola
manajemen konvensional karena minimnya pendampingan teknis (Fathoni, 2023). Oleh karena
itu, riset mengenai model manajemen yang menggabungkan aspek keuangan syariah dan
pemasaran digital menjadi sangat mendesak untuk dilakukan. Hal ini selaras dengan upaya
pemerintah dalam memperkuat ekosistem industri halal nasional melalui digitalisasi dan
standardisasi produk UMKM (Mulyani, 2021).

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk merumuskan sebuah
model optimalisasi UMKM yang mengintegrasikan manajemen keuangan syariah dengan
strategi pemasaran kontemporer. Fokus utama diletakkan pada bagaimana prinsip-prinsip
Islam dapat dioperasionalkan dalam alat manajemen modern untuk meningkatkan daya saing
usaha. Diharapkan, hasil kajian ini dapat memberikan kontribusi teoritis bagi pengembangan
literatur ekonomi Islam dan kontribusi praktis bagi para pelaku UMKM (Sudarsono, 2022).
Dengan demikian, UMKM tidak hanya tumbuh secara kuantitatif, tetapi juga kualitatif dalam
bingkai keberkahan ekonomi syariah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif-analitis
untuk mengeksplorasi fenomena optimalisasi UMKM melalui perspektif ekonomi Islam.
Menurut Sugiyono (2021), metode kualitatif bertujuan untuk memahami fenomena secara
mendalam dalam konteks alamiah, di mana peneliti bertindak sebagai instrumen kunci. Fokus
utama penelitian ini adalah merumuskan model integrasi antara manajemen keuangan syariah
dan strategi pemasaran kontemporer yang relevan dengan kebutuhan UMKM saat ini. Dengan
pendekatan ini, data yang dihasilkan diharapkan mampu memberikan gambaran komprehensif
mengenai kendala dan peluang implementasi prinsip syariah di sektor riil (Moleong, 2019).

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara mendalam (in-depth interview) dengan
para pelaku UMKM dan pakar ekonomi Islam guna mendapatkan wawasan mengenai praktik
manajemen di lapangan. Sebagaimana dijelaskan oleh Arifin (2020) dalam jurnal Riset
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Ekonomi Syariah, penggunaan data primer sangat penting untuk memvalidasi apakah model
manajemen yang diusulkan dapat diterapkan secara praktis. Sementara itu, data sekunder
dikumpulkan melalui studi dokumentasi yang mencakup laporan keuangan UMKM, regulasi
pemerintah, serta literatur terkait manajemen pemasaran digital yang bersumber dari jurnal-
jurnal bereputasi (Basrowi & Utami, 2022).

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif, wawancara
terstruktur, dan studi pustaka. Studi pustaka dilakukan secara sistematis untuk menelaah teori-
teori manajemen keuangan dan pemasaran kontemporer yang kemudian disintesis dengan
prinsip-prinsip ekonomi Islam. Hamidi (2023) menyatakan bahwa teknik triangulasi data
diperlukan untuk menjamin keabsahan informasi yang diperoleh dari berbagai sumber berbeda.
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan verifikasi data dengan membandingkan hasil
wawancara antar pelaku usaha dan menyelaraskannya dengan teori-teori dalam buku teks
manajemen syariah maupun artikel jurnal ilmiah terbaru guna menghindari subjektivitas
peneliti (Faisal, 2021).

Prosedur analisis data mengikuti model interaktif yang terdiri dari reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pada tahap reduksi, peneliti memilah informasi
yang relevan dengan fokus optimalisasi manajemen keuangan dan pemasaran. Data yang telah
disaring kemudian disajikan dalam bentuk narasi logis dan skema model manajemen
kontemporer berbasis Islam. Menurut Miles dkk. (2014) dalam bukunya mengenai analisis data
kualitatif, proses ini memungkinkan peneliti untuk melihat pola-pola hubungan antara variabel
manajemen dengan keberlanjutan usaha. Penarikan kesimpulan dilakukan secara induktif, di
mana temuan-temuan khusus di lapangan digeneralisasikan menjadi sebuah model manajerial
yang aplikatif bagi UMKM (Santoso, 2022).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Analisis Model Manajemen Keuangan Berbasis Syariah

Hasil penelitian menunjukkan bahwa optimalisasi UMKM dimulai dari transformasi
tata kelola keuangan yang memisahkan antara aset pribadi dan aset usaha. Model manajemen
keuangan kontemporer yang diusulkan mengintegrasikan sistem pencatatan digital dengan
prinsip tawazun (keseimbangan). Menurut praktiknya, UMKM yang menerapkan sistem bagi
hasil (mudharabah) cenderung memiliki ketahanan modal yang lebih stabil dibandingkan
dengan mereka yang bergantung pada pinjaman ribawi (Yusuf, 2023). Hal ini dikarenakan
skema syariah mendistribusikan risiko secara adil antara pemilik modal dan pengelola usaha.
Integrasi teknologi keuangan (fintech) syariah juga memudahkan pelaku UMKM dalam
melakukan pelaporan keuangan secara real-time dan transparan (Maulana & Saputra, 2022).

Dalam perspektif ekonomi Islam, manajemen keuangan kontemporer harus mencakup
aspek zakat dan infak sebagai instrumen pembersihan harta bisnis. Temuan di lapangan
menunjukkan bahwa UMKM yang mengalokasikan sebagian keuntungannya untuk dana sosial
memiliki tingkat loyalitas karyawan yang lebih tinggi dan citra positif di mata masyarakat.
Antonio (2020) menjelaskan bahwa keberkahan dalam bisnis bukan hanya soal angka,
melainkan sejauh mana harta tersebut mengalir untuk kemaslahatan (maslahah). Dengan
demikian, model keuangan ini tidak hanya berfokus pada maksimalisasi laba (profit
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'maximization), tetapi juga pada maksimalisasi falah (kesejahteraan dunia-akhirat) melalui
pencatatan yang akuntabel dan bersih dari unsur syubhat (Falah, 2021).

Selain aspek teknis dan spiritual, keberhasilan model keuangan ini sangat bergantung
pada penguatan literasi keuangan syariah di tingkat akar rumput. Berdasarkan data di lapangan,
kendala utama yang dihadapi UMKM bukanlah ketersediaan modal, melainkan
ketidakmampuan dalam mengelola struktur modal yang sesuai dengan profil risiko usaha.
Penerapan manajemen keuangan kontemporer menuntut pelaku usaha untuk bersikap fathanah
(cerdas) dalam memanfaatkan instrumen investasi syariah yang produktif daripada sekadar
menyimpan dana menganggur (Huda dkk., 2019). Dengan pemahaman yang lebih baik
mengenal manajemen risiko syariah, UMKM dapat menghindari jebakan utang yang
berlebihan dan beralih ke skema pendanaan yang lebih berkelanjutan dan beretika.

Strategi Pemasaran Kontemporer dan Etika Bisnis Islam

Pada aspek pemasaran, hasil penelitian mengidentifikasi bahwa penggunaan platform
digital seperti media sosial dan e-commerce menjadi determinan utama pertumbuhan UMKM
saat ini. Namun, yang membedakan model pemasaran kontemporer berbasis Islam adalah
penerapan nilai fathanah (kecerdasan) dan tabligh (menyampaikan kebenaran informasi).
Pemasaran tidak lagi hanya sekadar menjual produk, tetapi membangun hubungan jangka
panjang melalui konten yang edukatif (Hasan, 2021). Menurut Setiawan (2023) dalam jurnal
Pemasaran Global, strategi pemasaran digital yang jujur tanpa melebih-lebihkan kualitas
produk (ghish) terbukti meningkatkan repeat order yang signifikan pada sektor UMKM kuliner
dan fesyen muslim.

Implementasi model pemasaran ini memanfaatkan analisis data besar (big data) untuk
memahami segmentasi pasar secara akurat namun tetap dalam koridor etika privasi Islam.
Pelaku UMKM menggunakan iklan berbayar (ads) dengan narasi yang menonjolkan nilai-nilai
kehalalan dan kebaikan proses produksi (thayyib). Strategi ini selaras dengan konsep halalan
thayyiban yang kini menjadi tren gaya hidup global. Ridwan (2022) menegaskan bahwa
digitalisasi pemasaran harus disertai dengan layanan pelanggan yang mencerminkan akhlakul
karimah, di mana respons yang cepat dan santun menjadi nilai tambah bagi UMKM untuk
bersaing dengan perusahaan besar di pasar digital.

Transformasi pemasaran juga menyentuh aspek pembangunan komunitas (community
building) sebagai strategi loyalitas jangka panjang. Dalam Islam, bisnis bukan sekadar
transaksi satu kali, melainkan jalinan silaturahmi yang membawa kemaslahatan bersama.
Model pemasaran kontemporer memanfaatkan fitur grup diskusi di media sosial dan komunitas
pesan instan untuk menciptakan kedekatan emosional dengan konsumen. Suryana (2022)
mencatat bahwa UMKM yang mengedepankan nilai ukhuwah (persaudaraan) dalam melayani
keluhan pelanggan cenderung memiliki daya tahan pasar yang lebih kuat di tengah gempuran
produk impor. Strategi ini menciptakan ekosistem bisnis yang tidak hanya kompetitif secara
harga, tetapi juga unggul secara nilai sosial dan emosional.
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Sintesis Model Manajemen Terintegrasi

Integrasi antara keuangan dan pemasaran menciptakan sinergi yang mempercepat
eskalasi UMKM. Keuangan yang sehat memungkinkan ketersediaan anggaran untuk
kampanye pemasaran digital yang lebih masif, sementara pemasaran yang efektif akan
meningkatkan arus kas masuk yang kemudian dikelola berdasarkan prinsip syariah (Rahayu
dkk., 2021). Penelitian ini menemukan bahwa UMKM yang menggunakan aplikasi kasir
berbasis cloud yang terhubung dengan laporan zakat otomatis menunjukkan efisiensi
operasional hingga 40%. Sinkronisasi data antara bagian penjualan dan bagian keuangan
memastikan tidak adanya kebocoran dana yang tidak terdeteksi (Wibowo, 2023).

Lebih lanjut, pembahasan mengenai model kontemporer ini menekankan pada
pentingnya ekosistem digital halal yang inklusif. UMKM tidak lagi berdiri sendiri, melainkan
menjadi bagian dari rantai pasok halal yang terverifikasi. Kertajaya (2020) dalam bukunya
mengenai pemasaran modern menyebutkan bahwa nilai-nilai kemanusiaan menjadi inti dari
pemasaran masa depan, yang dalam Islam sangat sejalan dengan konsep rahmatan lil alamin.
Dengan mengoptimalkan teknologi informasi dan memegang teguh syariat, UMKM mampu
bertransformasi dari usaha tradisional menjadi entitas bisnis modern yang profesional namun
tetap memegang teguh spiritualitas (Hidayat & Latif, 2022).

Terakhir, sinergi ini memerlukan dukungan kebijakan dari pemangku kepentingan
(stakeholders) untuk menciptakan lingkungan usaha yang kondusif. Integrasi manajemen tidak
akan berjalan optimal jika tidak didukung oleh infrastruktur digital yang memadai dan regulasi
yang mempermudah sertifikasi halal bagi UMKM. Kerangka kerja manajemen terintegrasi ini
memosisikan UMKM sebagai entitas yang adaptif terhadap perubahan teknologi tanpa
mencabut akar nilai-nilai religiusitasnya. Sebagaimana ditegaskan oleh Sudarsono (2022),
kolaborasi antara akademisi dalam memberikan pendampingan manajerial dan pemerintah
dalam penyediaan akses pasar digital akan menjadi katalisator utama bagi UMKM untuk naik
kelas menjadi pelaku ekonomi syariah yang tangguh di kancah internasional.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa optimalisasi UMKM berbasis ekonomi Islam
bukan sekadar pelabelan formalitas, melainkan sebuah transformasi fundamental pada sistem
manajerial yang mengintegrasikan nilai-nilai spiritual dengan teknologi modern. Model
manajemen keuangan syariah yang mengedepankan transparansi, pemisahan aset pribadi, dan
penggunaan akad bagi hasil terbukti mampu menciptakan struktur modal yang lebih sehat dan
tahan terhadap fluktuasi ekonomi. Integrasi sistem pencatatan digital dalam keuangan tidak
hanya mempermudah operasional bisnis, tetapi juga memastikan kewajiban sosial seperti zakat
dapat terkelola secara otomatis, yang pada akhirnya memberikan dimensi keberkahan pada
pertumbuhan usaha.

Pada sisi pemasaran, pengadopsian strategi kontemporer melalui platform digital
menjadi kunci eskalasi pasar bagi UMKM di era sekarang. Namun, pembeda utama dalam
model ekonomi Islam terletak pada integritas dan etika komunikasi pemasaran yang
menjunjung tinggi kejujuran tanpa manipulasi. Penggunaan data dan algoritma dalam
pemasaran kontemporer harus tetap berpijak pada nilai kemanusiaan dan kehalalan proses,
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'sehingga mampu membangun loyalitas konsumen berbasis kepercayaan jangka panjang.
Sinergi antara tata kelola keuangan yang akuntabel dan pemasaran yang beretika menciptakan
fondasi bisnis yang kuat untuk bersaing di level nasional maupun internasional.

Secara keseluruhan, keberhasilan model manajemen terintegrasi ini sangat bergantung
pada kemauan pelaku UMKM untuk terus meningkatkan literasi digital dan manajerial mereka.
Dibutuhkan kolaborasi aktif dari berbagai pihak, termasuk pemerintah dan lembaga
pendidikan, untuk memberikan pendampingan yang konsisten agar nilai-nilai ekonomi Islam
dapat dioperasionalkan secara teknis dalam alat-alat manajemen modern. Dengan penerapan
model yang tepat, UMKM tidak hanya akan tumbuh secara kuantitatif dalam hal pendapatan,
tetapi juga memberikan kontribusi kualitatif dalam menciptakan ekosistem ekonomi yang adil,
berkelanjutan, dan membawa kemaslahatan bagi masyarakat luas.
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